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ABSTRAK

Kepemimpinan adalah suatu  konsep vyang sangat penting, karena
kepemimpinan dapat menentukan maju atau mundurnya suatu organisasi. Para pemimpin
pada perguruan tinggi tentu membutuhkan gaya kepemimpinan yang tepat, agar
organisasinya dapat bertahan menghadapi berbagat tantangan dan perubahan yang terjadi
di lingkungannya, bahkan dapat terus berkembang. Dari hasil studi literatur dibuat
kesimpulan, ada kemungkinan Kepemimpinan Melayani adalah gaya kepemimpinan yang
dianggap penting pada perguruan tinggi Katolik di Indonesia.

Konsep Kepemimpinan Melayani mula-mula dicetuskan oleh Greenieaf
(Greenleaf,1977). Kemudian banyak ahli kepemimpinan dan praktisi yang mendukung
konsep tersebut. Mercka mempublikasikan berbagai artikel mengenai keberhasilan
Kepemimpinan Melayani (Batten, 1992; Blanchard, 1992, 1995, 2000; Covey, 1990,
1994a, 1994b; Senge, 1994; Spears, 1995, 1996, 1998; Neuschel, 1998). Dari berbagai
sumber informasi yang didapat, belum ada penelitian tentang model Kepemimpinan
Melayani yang dianggap penting pada perguruan tinggi ekonomi Katolik di Indonesia,
maka dilakukan penelitian dengan judul MODEL KEPEMIMPINAN MELAYANI
(SERVANT LEADERSHIPY PADA PERGURUAN TINGGI KATOLIK DI INDONESIA.

Penelitian ini bertujuan untuk membentuk model Kepemimpinan Melayani
pada perguruan tinggi Katolik di Indonesia, mengetahui eiemen-elemen apa saja yang
dianggap dapat merefleksikan konstruk Kepemimpinan Melayani pada perguruan tinggi
Katolik di Indonesia, mengetahui elemen-elemen darn model Kepemimpinan Melayani
vang dianggap sangat penting oleh para dosen tetap pada pergurnan tinggi Katolik di
Indonesia, mengetahut apakah ada perbedaan pendapat diantara para dosen vyang
menjabat dengan yang tidak menjabat, dan para dosen pria dengan wanita mengenai
clemen-elemen yang dianggap sangat penting pada mode] Kepemimpinan Melayani pada
perguruan tinggi Katoiik di Indonesia.

Pada penelitian ini dibuat model Kepemimpinan Melayani, yang terdiri darni
3 dimensi, 18 faktor, dan 69 indikator. Hipotesis yang dibuat adalah: semua elemen (3
dimensi, 18 faktor, dan 69 indikator) dari model yang dibuat dapat merefleksikan
konstruk Kepemimpinan Melayani yang diukur.

Unit analisis penelitian ini adalah para dosen tetap pada Pergurvuan Tinggi
Ekonomt Katolik di Indonesia. Sampel yang digunakan sebanyak 361 dosen tetap. Hasil
uji terhadap alat-ukur, menunjukkan valid dan reliabel. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah wawancara, angket, dan focus group discussion. Data yang digunakan
adalah data primer, dan variabel yang diukur berskala nominal dan numerikal (intervat).
Data yang berhasil dikumpulkan tidak berdistribusi normal, sehingga digunakan teknik
estimasi Generalized Least Squared (GLS), untuk analisis faktor konfirmatori.

Hasil wji hipotesis dari analisis faktor konfirmatori berjenjang tipa,
menunjukkan semua hipotesis nol ditolak, berarti hipotesis alternatif yang dibuat tidak
ditolak, yaitu semua elemen (3 dimensi, 18 faktor, dan 69 indikator) dari model yang
dibuat dapat merefleksikan konstruk Kepemimpinan Melayani yang diukur.

Hasil analisis deskriptif, menunjukkan bahwa Kepemimpinan Melayani
dianggap sangat penting oleh para responden. Ada perbedaan tingkat kepentingan
Kepemimpinan Melayani menurut responden berdasarkan gender dan jabatan, sehingga
pemimpin perlu memperhatikan adanya perbedaan tingkat kepentingan tersebut walaupun
perbedaannya tidak terlalu besar.

Para pemimpin pada perguruan tinggi Katolik di Indonesia disarankan untuk
menggunakan Karakteristik Kepemimpinan Melayani, pada saat memimpin maupun pada
saat akan memilih calon pemimpin.



Leadership is a very important concept, be‘c-ﬁss'%mr/ship can determine the

progress or decline of an organization. The leaders of a college would need the right
leadership style, so that the organization can stand up to the challenges and changes that
occur in the environment, and can even continue to grow. From the results of the
literature study, it is concluded that Servant Leadership is the leadership style that is
likely to be considered important in Catholic Universities in Indonesia.

Servant Leadership concept originally coined by Greenleaf (Greenleaf, 1977).
Afterwards many leadership experts and practitioners support the usage og the concept.
They published numerous articles on Servant Leadership success (Batten, 1992;
Blanchard, 1992, 1995, 2000; Covey, 1990, 1994a, 1994b; Senge, 1994, Spears, 1995,
1996, 1998; Neuschel, 1998). From various sources of information obtained, there is no
research on the characteristics of Servant Leadership that are considered important in
Catholic Universities in Indonesia. To fill this gap, the research entitied SERVANT
LEADERSHIP MODEL AT THE CATHOLIC HIGHER EDUCATION
INSTITUTIONS IN INDONESIA was conducted.

This study aims at establishing a model of Servant Leadership at the Catholic
Universities in Indonesia, to know which elements reflect the construct of Servant
Leadership at the Catholic Universities in Indonesia, knowing the elements of the
Servant Leadership models that are considered very imporiant by lecturers at Catholic
Universities in Indonesia, finding out if there is a difference of opinion between the
lecturers who have a certain position at the universitiy organization and those who do not,
and between male and female lectures on elements that are considered very important in
the model of Servant Leadership at the Catholic universities in Indonesia.

In this study the Servant leadership model constructed, consists of 3
dimensions, 18 factors, and 69 indicators. The hypothesis made is that all elements (3
dimensions, 18 factors, and 69 indicators) of the model reflect the construct being
measured, that is Servant Leadership.

The unit of analysis of this study is the Economic lecturer at the Catholic
Universities in Indonesia. The sample size is 361 permanent lecturers. The test results of
the measuring tools, show that all of them are valid and reliable. Data collection
techniques used are interview, questionnaire, and focus group discussion. The data used
are primary data, and the variables measured are nominal and numerical scale (interval).
The data collected are not normally distributed, so that the estimation technique used for
confirmatory factor analysis is Generalized Least Squared (GLS).

The results of the hypothesis testing of multilevel confirmatory factor analysis,
showing that all of the null hypothesis are rejected, and the alternative hypothesis are not
rejected. This means that all elements (3 dimensions, 18 factors, and 69 indicators) of the
model reflect the Servant Leadership construct being measured.

The results of the descriptive analysis, show that the Servant Leadership is
considered very important by the respondents. There are different opinions of the Servant
Leadership importance by gender and by occupation, so that leaders need (o pay allention
to these differences although the difference is small.

The leaders of the Catholic Universities in Indonesia are advised to use the
Servant Leadership characteristics when they lead, as well as when they select future
leaders.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Kepemimpinan adalah suatu konsep yang sangat penting, karena kepemimpinan
dapat menentukan maju atau mundurnya suatu organisasi. Sctiap organisasi
sedang menghadapi perubahan lingkungan yang sangat cepat, khususnya yaitu
yang berasal darl lngkungan eksternal. Seorang pemimpin harus dapat
mengantisipasi perubahan yang sedang dan akan terjadi pada lingkungan
eksternalnya, dengan melakukan perubahan dan penyesuaian di dalam lingkungan
internal organisasinya, agar organisasinya dapat terus berkembang dan semakin
maju. Demikian pula kepemimpinan dalam dunia pendidikan, khususnya
pendidikan tinggi, menghadapi tantangan yang sangat berat.  Para pemimpin pada
perguruan  tinggi  tentu membutuhkan  kepemimpinan  vang tepat, agar
organmisasinya dapat bertahan menghadapy berbagai tantangan dan perubahan vang
terjadi di hngkungannya, bahkan dapat terus berkembang.

Rektor sebagar pemimpin universilas, dekan/ketua sckolah tinggi
scbhagai pemimpin fakultas/sckolah tinggl, dan ketua program studi sebagai
pemimpin program studi adalah para pemimpin yang memiliki peran yang sangat
besar dalam menentukan keberhasilan organisasinya. Para pemimpin terscbut,
memiliki tugas dan tanggung-jawab yang sangat berat, karena adanya tuntutan
dari pihak eksternal (pemerintah, mahasiswa, pengguna Iulusan), maupun dari
pihak mternal (yayasan dan karyawan, baik dosen maupun non dosen), serta
tantangan dari program studi sejenis atau tidak sejenmis yang dimiliki oleh pesaing
yang saling memperebutkan calon mahasiswa. Para pemimpin tersebut harus
menjaga kuantitas dan kualitas output dari perguruan tingginya masing-masing,
baik lulusannya, maupun penelitian dan pengabdian kepada masyarakatnya. Hal
int dilakukan agar kontinyuitas lembaganya dapat terus terjaga.

Di satu pihak para pemimpin tersebut memiliki tujuan atau sasaran
yang harus dicapainya, namun di lain pihak ia harus mampu mengintegrasikan

berbagai kepentingan, serta mengakomodasi berbagar kebutuhan dan harapan dari



para pemangku kepentingan, baik yang ada di dalam maupun di luar
organisasinya. Tuntutan paling berat dari pihak eksternal adalah dari pihak
pengguna lulusan dan pemerintah. Pengguna lulusan senantiasa mengharapkan
lulusan perguruan tinggi yang mutunya baik, sedangkan Pemerintah senantiasa
mengawasi mutu dan penjaminan mutu hasil pendidikan dari setiap program studi
melalui proses akreditasi yang dilakukan oleh lembaga independen Badan
Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT).

Pemimpin pada setiap level pada setiap perguruan tinggi diharapkan
mampu menciptakan sistem dan suasana yang dapat mendorong dan memotivasi
para dosen tetap, khususnya dalam hal pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi
agar kinerja para dosen dan program studi yang ada pada perguruan tingginya
baik. Kinerja dosen yang baik, biasanya ditkuti dengan kenaikan jabatan
fungsional dosen, yang pada akhirnya akan menguntungkan semua pihak, yaitu
dosen tetap itu sendiri, mahasiswa, masyarakat, pemerintah, maupun program
studi dan perguruan tinggi yang bersangkutan.

Undang Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen, Pasal 46 ayat (2) menyatakan bahwa dosen memiliki kualifikasi
akademik minimum lulusan program magister (strata 2) uniuk program diploma
atau program sarjana (strata l); dan lulusan program doktor {(strata 3) untuk
program pascasarjana (strata 2 dan 3). Memimpin orang-orang yang memiliki
pendidikan serta kemampuan yang tinggi, tentu membutuhkan suatu keahlian
khusus., Pemimpin pada perguruan tinggi diharapkan mampu memimpin seluruh
dosen fetap yang berada dalam tanggung-jawabnya untuk mencapal (ujuan
organisasinya.

Pemimpin pada perguruan tinggi terdiri darl rektor (dan para
pembantu/wakil rektor), ketua sckolah tinggl (dan para pembantu/wakil ketua
sckolah tinggi), dekan (dan para pembantuw/wakil dekan), ketua jurusan/
departemen, ketua program studi (dan sekretaris program studi). Setiap pemimpin
int memiliki peran masing-masing, namun pada dasarnya semua keputusan, sikap,
maupun perilaku mereka, sebaiknya ditujukan untuk pencapaian tujuan organisasi,

karena keseluruhan sistem (termasuk keputusan-keputusan yang dibuat oleh para
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pemimpin yang ada pada suatu organisasi) turut menentukan keberhasilan
pencapaian tujuan organisasi tersebut,

Sumber daya manusia yang paling penting dari setiap perguruan tinggi
adalah  dosen, khususnya para dosen fetap. Setiap dosen tetap dituntut untuk
melaksanakan Tridharma Perguruan Tinggl, yaitu melaksanakan tugas (1)
Pendidikan dan pengajaran, (2) Penelitian, serta (3) Pengabdian kepada
masyarakat, Berdasarkan pada pengalaman penulis yang telah menjadi dosen tetap
selama 26 tahun (tahun 1986 sampai dengan saat ini, tahun 2012) dan pernah
menduduki jabatan sebagai sekretaris jurusan (tahun 1995 sampai 1997), ketua
jurusan (tahun 1998 sampai 2003), sekretaris program pascasarjana bidang ilmu
ekonomi (tahun 2004 sampai 2005), wakil dekan bidang akademik dan
kemahasiswaan (tahun 2006 sampai 2007); serta berdasarkan pengamatan dan
komunikasi dengan rekan-rekan dosen tetap yang pernah dan yang sedang
meniadi pejabat struktural pada perguruan tinggi, baik pada tingkat program studi,
jurusan, fakultas, maupun pada tingkat universitas; penulis menemukan banyak
kesulitan yang dihadapt oleh para pemimpin dalam memimpin dosen pada
perguruan tingginya.

Tugas dosen sangat banyak, namun pendapatan sebagai dosen relatif
sedikit. Pada saat kebutuhan hidup semakin meningkat, maka banyak dosen vang
memiliki pekerjaan lain di luar tempat kerja tetapnya. Pekerjaan lain dosen
tersebut dapat berupa nwhgaj ar di tempat lain; bekerja paruh waktu di perusahaan
lain, terutama pada pekerjaan yang dari segi waktu atau jam kerja tidak terlalu
mengikat (misalnya - menjadi agen asuransi jiwa, tenaga pemasaran produk
tertentu); atau memiliki usaha sendiri (misalnya membuka toko, restoran, tempat
kursus, pemborong bangunan, konsultan manajemen, memberikan pelatihan
manajemen) dll. Dengan  berbagai  kesibukan sebagal  pengajar. maupun
mengerjakan pekerjaan di tempat lain, maka para dosen tetap seringkali kurang
memperhatikan pelaksanaan kegiatan penelitian maupun pengabdian kepada
masyarakat, padahal kedua hal ini sangat penting dilakukan oleh para dosen tetap,
karena kedua hal terscbut dapat berpengaruh pada kinerja perguruan tinggi,

maupun kenaikan jabatan fungsional dosen tetap yang bersangkutan.



Kesulitan lain yang biasanya dibadapi oleh para pemimpin pada
perguruan tinggi adalah karena mereka juga harus memimpin dosen yang lebih
sentor, yang jabatan fungsionalnya lebih tinggi, yang pendidikannya lebih tinggi,
atau yang pengalaman kerjanya lebih banyak.

Setiap pemimpin pada pergurnan tinggi dituntut untuk mampu
memimpin bawahannya agar memiliki kinerja Tridharma Perguruan Tinggi vang
baik, namun dengan berbagar tantangan dan kesulitan yang dihadapi seringkali
tujuan untuk mencapal kinerja yang baik tersebut tidak tercapai. Pemimpin yang
baik, tentu akan berusaha untuk mencapai kinerja organisasi yang baik, dengan
meningkatkan motivasi para bawahannya, antara lain dengan cara mendukung dan
memfasilitasi kebutuhan kerja bawahannya, memahami kesulitan yang dihadapi
oleh bawahannya, berusaha mencari jalan keluar dari setiap masalabh yang
dihadapi oleh bawahannya, dan mendapatkan kepercayaan dari bawahannya.

Dengan perkembangan feknologi informasi dan komunikasi yang
sangat pesat, khususnya internet, maka pekerjaan sehagal dosen dapat dikerjakan
di ez dun kapan saja, kecuall pada saat mengajar (harus dilaksanakan di dalam
ruang kelas). Namun di masa yang akan datang, pckerjaan mengajarpun dapat
dilakukan melalui internet dengan sistem komunikasi audio visual dalam jarak
jauh (sistem feleconference). Jadi pemimpin pada perguruan tinggi sebaiknya
lebih berorientasi pada hasil dan kinerja para dosen tetapnya, bukan pada
pengendalian dan pengawasan waktu kerja para dosen tetapnya. Pemimpin pada
perguruan tinggi tidak akan mampu melaksanakan kepemimpinannya dengan cara
memaksa bawahan (para dosen telap), namun akan lebih mampu melaksanakan
kepemimpinannya dengan cara melayani kebutuhan bawahannya, agar kinetja
bawahannya baik dan tujuan organisasinya tercapai.

Berdasarkan  uraian  mengenar  penlingnya  kepemimpinan  pada
perguruan linggi dan- banyaknya kesulitan yang dihadapi oleh pemimpin pada
perguruan tinggi, maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui jenis
kepemimpinan yang sebaiknya diterapkan kepada para dosen tetap pada
perguruan tinggi. Untuk kepentingan tersebut dilakukan studi pendahuluan,
berupa studi liferatur mengenai teori-tcori kepemimpinan, khususnya tulisan

tentang kepemimpinan pada perguruan tinggl.



Mengelola suatu pergutuan tinggi sangatlah rumit, karena setiap
perguruan tinggl harus menjalankan Tridharma Perguruan Tinggi, yaitu
pendidikan dan pengajaran, penelitian, serta pengabdian kepada masyarakat.
Pendapat dari mantan Dirjen Dikti pada tahun 1999 - 2007, Bapak Satryo
Soemantri Brojonegoro, yang ditulis pada harian Kompas, tanggal 7 Juli 2012
dibawah ini sangat menarik. Menurut beliau 1ata kelola perguruan tinggi sangatlah
rumit, hal ini dicirikan dengan keunmkan tata organisasi pada perguruan tinggi
yang tidak menganut kaidah strukiur organisasi yang umum, organisasi perguruan
tinggt tidak hirarkis dan tidak birokratis (Brodjonegoro, 2012). Pemimpin pada
perguruan tinggi sebaiknya menyadari bahwa perannya adalah lebih kepada
melayant kebutuhan dart seluruh civitas academica, dan seluruh pemangku
kepentingan (stake-holders) yang ada di lembaga tempatnya bekerja. Hal ini
sesual dengan pendapat Bapak Satryo Soemantri Brojonegoro (Brodjonegoro,
2012) yang mengatakan bahwa:

“Jabatan rektor atau dekan di perguruan tinggi hendaknya dimaknai
sebagai amanah untuk memajukan prestasi perguruan tinggi dengan
cara memberdayakan para kolega civitas academica nya”.

“Tubungan rektor atau dekan di perguruan tingei dengan civiras
academica tetap berbentuk kolegial. Perguruan tinggr memerlukan
kepemimpinan mumpuni agar selurvh civitas academica berdaya dan
mampu mencapal karya ferbatknya™

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) arti kata
mumpumnm adalah mampu melaksanakan tugas dengan baik (tanpa bantuan orang
lain); atau menguasai keahlian (kecakapan, keterampilan) tinggi. Dalam konteks
kalimat di atas, arti kala mumpuni adalah menguasai keahlian (kecakapan,
ketrampilan) tinggi. Jadi perguruan tinggi membutuhkan pemimpin yang memiliki
keahlian vang tinggl. agar selurub civitas academica berdaya dan mampu
mencapai karya terbaiknya. Keahlian pemimpin dapat diukur dari kemampuannya
dalam mencapai (ujuan organisasinya,

Keahlian seorang pemimpin tidak dapat dilepaskan dari cara atau gaya
kepemimpinan yang dilakukan oleh pemimpin tersebut, karena gava
kepemimpinannya akan menentukan keberhasilannya sebagai pemimpin. Sectiap
pemimpin yang ingin berhasil, sebatknya mempelajari gaya kepemimpinan yang

paling tepat untuk dijalankan pada organisasinya.
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Sesuai dengan Sitwational Leadership Theory, gaya kepemimpinan
yang tepat untuk dilaksanakan sangat bergantung pada situasinya, jadi objek
penelitian inl dibatasi hanya pada perguruan tinggi ekonomi Katolik yang ada di
Indonesia. Objek penelitian inmi dibatasi, karena penelittan i hanya ingin
difokuskan pada objek penelitian yang situasinya homogen. Hanya perguruan
tinggi Katolik, karena setiap perguruan tinggi Katolik pasti memiliki landasan
yvang sama vaitu nilai-nilai Katolisitas. Hanya sekolah tinggi atau fakultas
ekonomi karena proses pendidikannya sama. Hanya yang ada di Indonesia, karena
bangsa Indonesia memiliki budaya dan kepribadian yang khas, yang berbeda
dengan budaya dan kepribadian bangsa lain.

Perguruan tinggi Katolik yang ada di Indonesia dipilih sebagai tempat
penelitian karena lembaga-lembaga ini scharusnya dikelola sesuai dengan Fx
Corde FEcclesiae. Ex Corde Fcclesiae yaitu surat dari pemimpin tertinggi umat
Katolik di dunia, Paus Yohanes Paulus II, yang menyatakan bahwa perguruan
tinggl Katolik hendaknya memiliki komitmen untuk melayani sesama, karena
itmu pengetahuan berarti melayani kebutuhan manusia. Menurut Sudarso, setiap
warga Asosiasi Perguruan Tinggr Katelik (APTIK) diharapkan menjadi pribadi
yang visioner, mempunyai integritas, melihat hidup ini sebagai misi pelayanan,
percaya akan orang lain, menghargal hal-hal yang positif’ dalam dint sesama,
memiliki rasa kasih. persaudaraan, keadilan, jujur, setia, membela keutuhan
bersama, cinta akan kebenaran, memperhatikan mereka yang tersisih, dan
membela kepentingan mereka yang sangat menderita dan membutuhkan {Sudarso,
2009). Prinsip-prinsip dan nilai-nilai yang terkandung dalam Ex Corde Leclesiae
tersebut di atas, sangat sesuai dengan nilai-nitai dan faktor-faktor yang terkandung
dalam Kepemimpinan Melayani (Servani  Leadership). Jadi Kepemimpinan
Melayani adalah jenis kepemimpinan yang sebaiknya diterapkan pada perguruan
tinggi Katolik.

Kepemimpinan Melayani {(Servant Leadership) adalah kepemimpinan
vang lebih mengutamakan pelayanan (service) kepada orang-orang yang
“dipimpinnya, bukan lebith mengutamakan kepentingan pribadi pemimpinnya
{(Spears, 1995, 1996). Tugas pemimpin adalah melayani kebutuhan orang-orang

yang dipimpinnya. Hal im juga sesuai dengan pendapat dari Bapak Satryo
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Soemantri Brojonegoro yang mengatakan bahwa, di perguruan tingg: kita tidak
mengenal atasan dan bawahan karena yang ada adalah hubungan kolegial antar
sesama civitas academica. Setiap civitas academica mempunyai kedudukan yang
sama, meskipun tugas dan fungsinya berbeda; dan mempunyai peluang sama
untuk mencapai karya tertingginya, karena yang harus dicapal insan kampus
adalah karya terbaik. Jabatan di perguruan tinggi hendaknya dimaknai sebagai
amanah untuk memajukan prestasi perguruan tinggi dengan cara memberdayakan
para kolega civitas academica nya. Hubungan rektor atau dekan dengan civitas
academica-nya tetap berbentuk kolegial. Jadi pergurvan tinggi memerlukan
kepemimpinan yang khusus agar seluruh civifas academica-nya berdaya dan
mampu mencapai karya terbaiknya (Brodjonegoro, 2012). Karena perguruan
tinggi bergerak dalam bidang jasa pendidikan, di mana para dosen adalah aset
utama organisasi, maka sebagai organisasi jasa, peran pemimpin yang terpenting
adalah melayani kebutuhan bawahannya, khususnya kebutuhan para dosennya.

Konsep Kepemimpinan Melayani mula-mula  dicetuskan  oleh
Greenleal (Greenleaf, 1977). Kemudian banyak penulis, vaitu para ahli
kepemimpinan dan para praktist (yaitu CEQO, konsultan manajemen dll) yang
mendukung konsep tersebut. Mereka mempublikasikan berbagai artike] mengenas
keberhasilan Kepemimpinan Melayani (Batten, 1992; Blanchard, 1992, 1995,
2000; Covey, 1990, 1994a, 1994b; Senge, 1994; Spears, 1995, 1996, 1998;
Neuschel, 1998). Para praktisi tersebut, menuliskan pengalaman mengenai
keberhasilan  mereka dalam  memimpin  dengan menggunakan  konsep
Kepemimpinan Melayani.

Beberapa penulis, telah merumuskan konsep teoretikal atau model
konseptual mengenai karakteristik Kepemimpinan Melayani (Spears, 19935, 1996,
1998, 2004; Page & Wong, 2000; Russel & Stone, 2002; Patterson, 2003; Reinke,
2004; Matteson & Irving, 2006). Penulis lainnya telah melakukan penelitian
lapangan mengenal karakteristik Kepemimpinan Melayan pada tingkat individual
(Dennis & Winston, 2003; Reinke, 2004; Dennis & Bocarnea, 2005; Barbuto &
Wheeler, 2006; Liden, Wayne, Zhao, Henderson, 2008).

Selain pengembangan konsep Kepemimpinan Metayan pada tingkat

individual, seorang ahli kepemimpinan bernama James Alan laub, telah



mengembangkan konsep Kepemimpinan Melayani pada tingkat organisasi. Ja
telah membuat konsep teoretikal dan penelitian lapangan, yang akhirnya
menghasilkan alat untuk mengukur karakteristik Kepemimpinan Melayani pada
tingkat organisasi yang disebut dengan Organizational Leadership Assesment
(OLA) atan Servant Organizational Leadership Assesment (SOLA) (Laub, 1999).
Banyak hasil penelitian mengenai Kepemimpinan Melayani yang menggunakan
OLA/SOLA.

Penelitian pada berbagai organisasi, baik yang berorientasi pada laba
maupun yang tidak, menunjukkan bahwa Kepemimpinan Melayani pada tingkat
individual (Anderson, 2005; Irving, 2005; Barbuto & Wheeler, 2006), maupun
pada tingkat organisasi (Laub, 1999; Thompson, 2002; Drury, 2004; Herbert,
2003, 2004; Miears, 2004; Irving, 2005) memiliki korelasi yang positif dengan
kepuasan kerja. Hasil penelitian menunjukkan pula bahwa Kepemimpinan
Melayani pada tingkat individual memiliki korelasi yang positilf dengan
kepercayaan kepada pemimpin (Joseph & Winston, 2005), dengan usaha lebih
besar dari bawshan (Barbuto & Wheeler, 2006), dengan efcktivitag organisasi
(Barbuto & Wheeler, 2000) dan dengan cfektivitas tim (Irving, 2005).

Kepemimpinan  Melayami  pada  tingkat  organisasi  {(diukur
menggunakan OLA/SOLA), memiliki korelasi vang positif dengan dimensi
spiritual scorang pemimpin (Horsman, 2001), dan dengan orientasi spiritual
seorang pemimpin (Beazley, 2002). Hanya sebuah penelitian yang ditakukan
Drury, pada sebuah lembaga pendidikan, menunjukkan bahwa Kepemimpinan
Melayani memiliki korelasi yvang negatif dengan komitmen organisasional (Drury,
2004).

Berdasarkan pada berbagai hasil penelitian hteratur di atas (vang dapat
dibaca dengan lebih jelas pada Kajian Pustaka yang diuraikan pada Bab 2), dibuat
dugaan sementara bahwa Kepemimpinan Melayani adalah suatu  jenis
kepemimpinan yang dianggap sangal penting untuk dilaksanakan pada perguruan
tinggi Katolik di Indonesia. Hal ini juga dikarenakan, pada berbagai tempat lain
Kepemimpinan Melayani telah terbukti mempunyai korelasi yang positif dengan
kepuasan kerja, kepercayaan kepada pemimpin, usaha lebih besar dari bawahan,

efektivitas organisasi, efektivitas tim, dan komitmen terhadap organisasi.



Model Kepemimpinan Melayani terdiri dari tiga kata kunci, yang
masing-masing kata mengandung pengertian sebagai berikut:

I. Model adalah suatu representasi dari elemen-elemen yang paling penting
dari suatu sistem dunia nyata yang dirasakan (Naert dan Leeflang, dikutip
dari Ferdinand, 2007).

2. Kepemimpinan  adalah  pemberian pengarulh oleh seorang  anggota
kelompok/organisasi terhadap anggota yang lain untuk membantu kelompok
atau organisasi tersebut mencapai tujuannya (George dan Jones, 2005).

3. Melayani adalah membantu menyiapkan apa-apa yang diperlukan seseorang
(Kamus Besar Bahasa Indonesia Daring 2008 — Pusat Bahasa, Departemen
Pendidikan Nasional Indonesia).

Jadi dapat disimpulkan bahwa model Kepemimpinan Melayani adalah
gambaran dari situasi nyata, yang menunjukkan elemen-elemen penting cara
pemimpin mempengaruhi orang lain, dengan berperan sebagai orang yang
membantu menyiapkan apa-apa (hal-hal) yang dibutuhkan oleh orang lain (antara
lain orang yang menjadi bawahannya), untuk mencapai tujuan organisasinya.

Dari berbagai sumber informasi vang didapat, belum ada penclitian
tentang Model Kepemimpinan Melayani yang dianggap penting pada perguruan
tinggi Katohk di Indonesia, maka dilakukan penelitian dengan judul MODI:L
KEPEMIMPINAN MELAYANI PADA PERGURUAN TINGGL KATOLIK Di
INDONESIA.

1.2 Rumusan Masalah Penelitian

Peran pemimpin pada perguruan tinggl sangatlah penting. Salah satu faktor vang
{urut menentukan kinerja dosen scbagai tenaga akademik, adalah kemampuan
para pemimpin vang berada dalam lembaganya. Para pemimpin pada perguruan
tinggl sehaiknya mengetahui kepemimpinan yang bagaimanakah vang dianggap
penting olch para dosen tetap perguruan ungginya. Dengan mengetahul
kepemimpinan yang dianggap penting oleh para bawahannya, maka para
pemimpin dapat menyesuaikan sikap dan perilakunya dalam memimpin. Sikap
dan perilaku pemimpin yang sesuai dengan harapan bawahannya, dapat lebih

memotivasi bawahan yang dipimpinnya. Bawahan yang lebih termotivasi, akan
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lebth semangat bekerja, schingga  lebih mudah untuk mencapai tujuan

orgamsasmya. Hal i dikarenakan orang akan lebih termotivasi untuk melakukan

sesuatu, apabila mendapatkan hal-hal yang diinginkannya.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada latar belakang

penclitian, maka dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut:

I

a2

Ln

1.3

. Seperti apakah bentuk model Kepemimpinan Melayant pada perguruan
tinggi Katolik di Indonesia?

Elemen-clemen apa saja yang dianggap dapat merefleksikan konstruk
Kepemnmmpinan'Melayani pada perguruan tinggi Katolik di Indonesia?
Elemen-elemen apa saja darl model Kepemimpinan Melayani pada
perguruan tinggi Katolik di Indonesia yang dianggap sangat penting oleh
para dosen tetap perguruan tinggi Katolik di Indonesia?

Apakah ada perbedaan pendapat diantara para dosen yang menjabat dengan
yang tidak menjabat, mengena: elemen-clemen yang dianggap sangat
penting dari model Kepemimpinan Melayani pada perguruan tinggi Katolik
di Indonesia?

Apakah ada perbedaan pendapat diantara para dosen pria dengan wanita,
mengenai  elemen-clemen  yang  dianggap sangat penting  dari model

Kepemimpinan Melayani pada perguruan tingg: Katolik di Indonesia?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang tetah divraikan oleh penulis pada sub bab

sebelumnya, maka penelitian 1ni bertujuan untuk:

I

»]

. Membuat/membentuk model Kepemimpinan Melayani pada perguruan
tinggl Katolik di Indoenesia.

Mengetahui elemen-elemen apa saja yang dianggap dapat merefleksikan
konstruk  Kepemimpinan Melayani pada perguruan tinggi Katohk di
Indonesia.

Mengetahut elemen-elemen dari model Kepemimpinan Melayani yang
dianggap sangat penting oleh para dosen tetap pada perguruan tinggi Katolik

di Indonesia.
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4, Mengetahwi apakah ada perbedaan pendapat diantara para dosen yang
menjabat dengan yang tidak menjabat, mengenai- elemen-elemen yang
dianggap sangat penting pada model Kepemimpinan Melayani pada
perguruan tinggi Katolik di Indonesia.

S. Mengetahui apakah ada perbedaan pendapat diantara para dosen pria dengan
wanita mengenai elemen-elemen yang dianggap sangat penting pada model
Kepemimpinan Melayani pada perguruan tinggi Katolik di Indonesia.

Untuk membentuk model Kepemimpinan Melayani pada perguruan
tinggl Katolik di Indonesia, akan dilakukan studi literatur hasil-hasil penelitian
mengenai berbagai model Kepemimpinan Melayani yang telah ada, baik model
konseptual/teoretikal, maupun model empirikal/hasil penelitian lapangan.

Untuk memastikan elemen-elemen yang dapat merefleksikan model
Kepemimpinan  Melayani, akan digunakan Analisis Faktor Konfirmatori
(Confirmatory Factor Analysis/CFA). Karena tekniknya adalah konfirmatori,
maka akan digunakan statisttk wji chi-square untuk melihat apakah model yang
dianalisis dengan data sampel, tidak berbeda dengan populasinya. Hipotesis nol
akan digjukan untuk menerima atau menolak model ini.

Selain - menggunakan  Analisis  Faktor Konfirmatori, juga akan
dilakukan analisis deskriptif. Dalam analisis deskriptif ini, akan dilthat nilai rata-
rata dari setiap clemen pada konstruk yang diteliti, untuk menentukan elemen-
clemen mana saja yang dianggap sangat penting oleh para dosen tetap pada
perguruan tinggl Katolik yang ada di Indonesia, dosen yang menjabat dan yang

tidak menjabat, serta dosen pria dan wanita.

1.4 Kegunaan Hasil Penelitian

Hasi! penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:
1. Para pemimpin pada perguruan tinggi di Indonesia, khususnya pada
perguruan tinggi Katolik di Indonesia:
e Dengan mengetahui elemen-clemen yang daimt merefleksikan model
Kepemimpinan Me[ayani, maka mereka dapal menggunakan clemen-

clemen mni untuk mengukur dan menifai diri mereka sendiri. Mereka
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dapat menilal apakah mereka termasuk ke dalam golongan pemimpin
yang meiayani atau bukan. Para pemimpin ini juga dapat menggunakan
clemen-clemen ini untuk menilai calon pemimpin yang akan diangkat
atau yang akan dipihih.

s Dengan mengetahui elemen-clemen model Kepemimpinan Melayani
yang dianggap sangat penting menurut pendapat  bawahannya,
diharapkan mercka dapat menyesuaikan gaya kepemimpinannya,
sehingga dapat memimpin para bawahannya dengan lebih efektif.

2. Para peneliti lainnya. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar
untuk:

o Melakukan penelitian lebih lanjut tentang hubungan Kepemimpinan
Melayani ini dengan variabel lainnya, seperti variabel komitmen
karyawan terhadap organisasi, kepuasan kerja bawahan, kinerja
individual dalam organisasi, perilaku kewargaan organisasi, loyalitas
individual kepada organisasi, motivasi Kkerja bawahan pada suatu
organisasi.

o Melakukan penelitian  lebih lanjut pada Jembaga pendidikan non
perguruan tinggl, lembaga perguruan tinggi non Katslik, atau lembaga
non pendidikan yang ada di Indonesia untuk memastikan apakah clemen-
elemen pada Model Kepemimpinan Melayani ini juga dianggap sangat
penting pada lembaga pendidikan non Katolik atau lembaga non

pendidikan.
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